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Cabai besar merupakan salah satu sayuran penting yang dikonsumsi oleh sebagian
besar penduduk Indonesia dari berbagai tingkat sosial. Hal ini disebabkan
penggunaan cabai besar yang cukup luas, diantaranya sebagai penyedap makanan,
merupakan bahan baku industri dan sumber devisa.

Menurut Aceng Sutisna (2012) kandungan nutrisi cabai besar terdiri dari kalori,
protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, dan vitamin C. Semakin
meningkatnya kebutuhan cabai besar baik untuk rumah tangga maupun industri
dan sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan pengembangan industri olahan
maka pengembangan usaha agribisnis cabai besar sangat terbuka luas. Usaha
meningkatkan produksi cabai besar yang sekaligus meningkatkan pendapatan
petani dapat dilakukan sejak budidaya sampai penanganan pasca panen yang baik
dan benar.

Menurut Prajnanta (1999) rasa pedas pada cabai disebabkan oleh zat capsicum.
Rasa pedas tersebut bermanfaat untuk mengatur peredaran darah, memperkuat
jantung, nadi, dan saraf, mencegah flu dan demam, membangkitkan semangat
tubuh, serta mengurangi encok dan rematik.
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